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ABSTRAK

Krisis lingkungan yang terjadi saat ini bersumbada kesalahan fundamentalis-
filosofis dalam pemahaman ataucara pandang mataski@dap dirinya, alam, dan
tempat manusia dalam keseluruhan ekosistem. Kesalatu menyebabkan
kesalahan pola perilaku manusia, terutama dalarhubangan dengan alam.
Aktivitas produksi dan perilaku konsumtif gila-gila melahirkan sikap dan
perilaku eksploitatif. Di samping itu, paham madésime, kapitalisme, dan
pragmatisme dengan kendaraan sains dan teknolabi teut mempercepat dan
memperburuk kerusakan lingkungan.

Menurut Seyyed Hossen Nasr ajaran Islam mengenhaf,umanusia, alam,
dan hubungan antar mereka merupakan panggilan nayaruntuk
membangunkan dari mimpi bahaya sains dan ego kesrartu dalam
menaklukkan alam. Ajaran tersebut dapat membawa vmialim pada jalan
yang benar menuju keharmonisan dengan alam, daa glagpat membantu
dunia Barat untuk mendapatkan dan mengoleksi kentbadlisinya yang
terlupakan mengingat peranan manusia sebagai krd@agian. Islam
mempunyai konsep yang sangat jelas tentang pegtngkonservasi,
penyelamatan, dan pelestarian lingkungan. Kondemlsentang lingkungan ini
sebagian telah diadopsi dan menjadi prinsip ekolagg dikembangkan oleh para
ilmuwan lingkungan. Prinsip-prinsip ekologi tersetrlah pula dituangkan dalam
bentuk beberapa kesepakatan dan konvensi dunia Yenkaitan dengan
lingkungan. Konsep ekosofi sebagai teologi lingkamdslam ini kemudian bisa
digunakan sebagai dasar pijakan (moral dan spiritizdam upaya penyelamatan
ekologi atau bisa disebut sebagai “teologi lingkanig Sains dan teknologi saja
tidak cukup dalam upaya penyelamatan lingkungam yamah sangat parah dan
mengancam eksistensi dan fungsi planet bumi inrmBsalahan lingkungan
bukan hanya masalah ekologi semata, tetapi menyareiogi.

“Teologi” dalam konteks ini adalah cara “menghaditk dalam setiap aspek
kegiatan manusia. teologi dapat dimaknai sebagaseq berpikir dan bertindak
yang dihubungkan dengan “Yang Gaib” yang menciptag@kaligus mengatur
manusia dan alam. Jadi, Tuhan, manusia, dan alang ketiganya mempunyai
kesatuan hubungan fungsi dan kedudukan. Jadi,giealdbungan antara manusia
dan alam dengan Tuhan adalah “konsep berpikir daimdak tentang lingkungan
hidup yang mengintegrasikan aspek fisik (alam tsukeéhewan dan tumbuhan),
manusia dan Tuhan” Realitas alam ini tidak diciptaklengan ketidaksengajaan
(kebetulan atau main-main) sebagaimana pandandemdpa saintis barat bahwa
alam adalah semu dan maya. pandangan Islam teatamg(lingkungan hidup)
bersifat menyatu (holistik) dan saling berhubungang komponennya adalah
Sang Pencipta alam dan makhluk hidup (termasuk smnuAlam dan manusia
merupakan cermin “wajah-Nya” yang entitasnya muyleng selalu bertasbih
pada-Nya. Tauhid merupakan sumber nilai sekaligika @itama dalam teologi
pengelolaan lingkungan yang kemudian menjadi iethikiran Seyyed Hossein
Nasr sebagai dasar keraifan ekologi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Departememaidan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomot58/1987 dan
0543b/U/1987. Tanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba' B be
il Ta T te
& Sa’ s\ Es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh Ka dan ha
K Dal D De
d Zal z Ze (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
U Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L zZa’ Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
'& Gain G Ge
s fa’ F Ef
) Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L ‘El
N Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
E Waw W W
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° Ha’' H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
d Ya’' Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddahditulis rangkap
321 ditulis Muta’addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta' Marburah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulish
AaSa ditulis Hikmah
4:,} ditulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yaodah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salatetmyainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandan@l™ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengarh.
FAI A | ditulis | Karamah al-auliy’ |
3. Bilata’ marburah hidupatau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammais tlitu
3S ) yhadl) | ditulis | Zakat al-fitr ‘
D. Vokal Pendek
________ fathah ditulis a
-------- Kasrah ditulis i
________ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
adals ditulis Jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
kY ditulis tansa
3. Kasrah + § mati ditulis i
S < ditulis Karim
4. | Dammah+ wawu mati ditulis u
ey ditulis Furud
F. Voka Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
V,5_‘_‘_. ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaul
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. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

e.\.\\\ ditulis a’antum
Caae ditulis U iddat
CAl a3 S ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
u‘)ﬂ\ ditulis 3[-0111"3}1
U“‘l:’sj\ ditulis 3[-01:)/55

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan hutuil) nya.

Lol

ditulis

as-Sama’

]

ditulis

asy-Syams

Penulisan K ata-kata dalam Rangkaian K alimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

S 5° U s Al

ditulis

zawi al-furud

Jal aa)

ditulis

Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya kemampuan teknis manusia modern isaat
ternyata tidak selalu diimbangi kemampuannya dalammahami
nilai-nilai. Kemajuan dan kemodernan zaman yan@miai dengan
kemajuan sains dan teknologi ternyata tidak seloyah
meniscayakan hilangnya problematika kehidupan  mianus
Problematika kehidupan yang semula ingin diselemaikmanusia
dengan sains dan teknologi justru kian hari kiantdmbah pelik.

Dalam konstelasi global kemajuan dan kemodernanteéfah
menyisakan berbagai macam krisis, seperti kemigskikatidakadilan
ekonomi, politik, informasi, menurunnya kualitas skdatan dan
kurangnya kesadaran akan lingkungan hidup. Secaikologis
manusia modern menderita penyakit yang begitu mémpnkan.
Manusia mengalami keterasingaaliénas) dengan alam sesamanya,
manusia menjadi individualistis, konsumtif dan nréés.

Krisis sekarang tentang nilai adalah sangat memdaBeberapa
orang menganggap krisis tersebut sebagai aspekkdisis otoritas
moral yang banyak mengalami gugatan. Pusat otoritasjadi tidak
tetap, dasarnya dipersoalkan dan akibatnya putpsdansannya tidak
lagi dipercaya. Ketidakpercayaan itu disebabkanholejadian-
kejadian sejarah yang baru, suatu peristiwa yadgktipernah ada

sebelumnya, tetapi persoalan yang lebih pelik sab®ma adalah



bahwa orang tidak lagi dapat mempercayai sesuaspap Manusia
lalu membuat kriteria tentang nilai sendiri yangamiggap dapat
menjawab persoalan zamannya. Ironisnya pusat a®tgntang nilai
yang dibuatnya ini menolak pertimbangan-pertimbangadisi yang
sebenarnya manusia tidak bisa lepas darinya. Akjmatmanusia
modern tercerabut dari menjadi asing terhadap siaga sendiri.

Pasca renaisans yang ditandai dengan kebangn malisssi di
Barat manusia menemukan kesadaran baru, kesadaedagai
makhluk yang sangat penting di muka bumi ini. Kemath ini
menegaskan bahwa manusia adalah makhluk yang upéng
menduduki posisi tertinggi di tengah jagad semeistia manusia
berbeda dengan makhluk-makhluk lain di alam ini keh terpisah
dari alam. Kesadaran ini melandasi perkembangam ip@ngetahuan
pasca renaisans sampai sekarang. Cara pandang pangprak
antroposentris ini dalam sejarah pemikiran baratnowl sebagai
respons terhadap kesadaran manusia di abad tengab #inilai
terlalu geosentris sehingga membelenggu kebebasanu sia?

Cara pandang antroposentris ini pada perkembangamlipran
selanjutnya banyak dikoreksi kembali oleh banyak miker.
Pandangan ini dinilai telah melewati batas-batasdga diduga kuat

turut andil atas terjadinya krisis yang dialami maia saat ini,

"Harold H. Titus, Marilyn S. Smith (dkkPersoalan-persoalan Filsafaterj. Harun
Nasution (Jakarta : Bulan Bintang 1984), him.120.

’Baca sejarah Filsafat Barat tentang Rennnissantend®&dbert C.Solomon dan
Kathleen M. Higgins,Sejarah Fisafatterj. Saut Pasaribu (Yogyakarta: Bentang Budaya,
2002), him.357.



manusia menjadi semakin agresif, eksploitatif dapesior terhadap
alam dan bahkan terhadap sesamanya.

Pandangan antroposentris yang memang semula p&ayarga.
Berawal dari Barat tersebut cenderung bertolak keelg dengan
pandangan dunia Timur yang melihat manusia dan aklmagai suatu
yang utuh dalam sebuah keselarasan. Dalam pandatgaa Timur
manusia merupakan bagian kecil dunia (mikro kosmaisfengah-
tengah alam semesta yang begitu luas (makro kosmmozhusia dan
alam dilihat sebagai sesuatu yang berbeda tapiligeisautuh dan
saling berhubungan. Hubungan yang harmonis antagdu&nya
menjadi ciri khas pandangan dunia Timur.

Sejak globalisasi memudarkan batas teritorial gafigr dan
kultural setiap bangsa, sejak itu hukum dan undandang menjadi
aturan pokok pengganti dan nilai etis setiap kelyada. Ciri khas
dan keistimewaan normatif tiap Bangsa dilebur dalsatu hukum
internasional. Masyarakat modern benak benar telabnjadi
masyarakat “satu dimensi”.Kondisi masyarakat industri modern
dengan jelas digambarkan oleh seorang filsuf JermiEazhab
Frankfrut” Herbert Marcusedalam karyany@®ne Dimentional Man:

Studies in the Ideology of Advanced Industrial 8bcmengatakan:

3M. Helmi Umam “Kejahatan perang, Refleksi Etis menuSeni Perang Tsunzu”.
Tesis. Fakultas Filsafat Universitas Gajah Madayésgrta, 2003, him. 1.

* Herbert Marcuse lahir di Berlin dari keluarga YAWA belajar filsafat dan sastra di
Universitas Berlin dan Freiburg. Pada 1923 Marcosraih gelar Doktor Filsafat dari
Universitas Freiburg, dengan disertasi tentang deestrtaan. Setelah Hitler berkuasa, ia
pindah ke, Swiss. Kemudian pada 1933, ia pindalArerika Serikat dan menjadi warga
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“Masyarakat modern adalah masyarakat manusia yang
berdimensi satu dengan kekerasan yang dilembagakan

(institutionalized violence) serta memaksa setiapng untuk

menyesuaikan diri pada keadaan. Untuk menghadapyarakat

seperti itu, hanya dengan satu cara, kekerasar'.pula

Transformasi multi sistem yang terbuka secara maindi
(mendunia) ini menyebabkan lahirnya perta rungansahadalam
bentuk perang sains, perang budaya, serta modep&tigi ekonomi
pasar bebas di antara negara-negara. Pengukuradast&ekuatan
setiap negarapun dibuat untuk mengidentifikasi magaana yang
kuat dan yang lemah. Negara dunia pertama, kedua ldgtiga
semuanya dihitung melalui perspektif universal kalpsme. Praktis
peradaban dunia modern adalah dunia yang amat 8arllengan
tingkat peradaban sebelumn¥ya.

Pertarungan masal dalam bentuk perang sains, peadgya,
perang ekonomi dengan adanya pasar bebas mempumydikasi
praktis terhadap kelangsungan lingkungan hidup meEnuBanyak
sekali tragedi-tragedi besar yang mengerikan megkah soal

lingkungan hidup terjadi di bumi ini. Kendati denak seolah-olah

negara Amerika. la bekerja di Institut untuk meradah riset sosial di Universitas
Colombia, Harvard and Brandeis. Sejak 1965, ia adriprofesor di Universitas Berkeley,
California. Marcuse meninggal pada dunia pada tanhgg Juli 1979 di Stenberg, Jerman
ketika sedang berkunjung ke sana atas undangaalsédmbaga ilmiah ,institut Max Planc.
Lihat Ali mudhofir, Kamus Filsuf Bara{Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him 343.

® Herbert MarcuseManusia Satu Dimensiterj. Silvester G. Sukur dan Yusup
Penyasudiraja (Yogyakarta : Bentang Budaya, 2006),35.

® M.Helmi Umam, “Kejahatan Perang, Refleksi Etis mmen Seni Perang Tsunzu”,
him.2



tragedi yang mengerikan itu tidak dapat menyentudsakaran
manusia yang paling dalam terhadap lingkungannya.

Sudah banyak usaha yang dilakukan manusia dalam
menanggulangi krisis lingkungan. Dalam dunia int=ional
misalnya, deklarasi Stockholm Juni 1972 di Swedamgy sekaligus
menetapkan tanggal 5 Juni sebagai hari lingkungatuph sedunia
merupakan bentuk keprihatinan tentang masalah skrigigkungan
hidup. Bukan hanya berhenti di situ saja, usahalkimienanggulangi
krisis lingkungan ini juga memunculkan lembaga-lemgd yang
khusus menangani masalah lingkungan sepé€efhie Universal
Pantheist Society dan The Internasional Society Emvironmental
Ethics Pada tahun 1980nternational Union for The Conservation
of Nature Resource(lUNC) bersama denganUnited National
Programme (UNEP) danWorld Wildlife (WWF) yang menerbitkan
World Conservation StrategfWCS) dengan agenda mengupayakan
tiga hal memelihara proses ekologi, mengawetkann&karagaman
jenis serta menjamin pemanfaatan secara lestarisispe serta
ekosistemnyd.

Di Indonesia juga terdapat sebuah Lembaga Swadaya
Masyarakat WALHI (Wahana Lingkungan Hidup) yang @aeckhusus
bergerak dalam bidang lingkungan hidup. Disampitng adanya

penerapan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkunyaalam

" Hardjo SoemantriHukum Tata LingkungafYogyakarta: Universitas. Gajahmada
Press, 1994), him.10.



melaksanakan pembangunan merupakan bentuk perhétradap
lingkungan hidup. Akan tetapi AMDAL (Analisis Mengai Dampak
Lingkungan) yang sekarang banyak dilakukan itu teamgrkait pada
analisis dampak yang bersifat geofisika kimiawiasapspek sosial
budaya yang sekaligus lekat dengan konsepsi keaadakan alam
sebagai subsistem ekologis, belum tercover denga@mamlai.
Akibatnya, analisis tersebut baru dilakukan pad&ayah eksternal,
lahiriyah fisik material saja. Analisis itu terkesadangkal dari
bersifat sampingan safa.

Namun sepertinya usaha-usaha itu seolah-olah ticmpu
membendung laju krisis lingkungan yang kian hararkimeningkat
intensitasnya. Mengapa kerusakan-kerusakan ling&aortgtap terjadi
dan mengapa seolah-olah aktivitas yang dilakukamuse semakin
lama cenderung merusak -habitatnya sendiri, bagiana yang
kurang dalam usaha-usaha yang dilakukan tersebwr?amyaan-
pertanyaan di atas tidak ingin gegabah menunjukganelitian ini
untuk tujuan praktis mengantisipasi menghilangkaisi& lingkungan
yang terjadi selama selama ini. Penelitian ini mgiemberi tawaran
reflektif tentang nilai-nilai yang terkandung dilden scientia sacra
Seyyed Hossein Nasr.

Sebagai disiplin ilmu yang mandiri, filsafat menrkiliciri khas
yang tidak dimiliki oleh ilmu-ilmu lain. Jika ilmukhusus puas

dengan data empiris, filsafat kecuali pasitivismempirisisme,

8 M. Amin Abdullah “Bahasa Agama dalam Menjawab Batsn lingkungan”,
dikutip dari makalah yang disampaikan dalam sempegrgembangan IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tanggal 13-19 September 2002.
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positivisme logis dan yang sejenisnya tidak perpahs dengan data-
data empiris. Filsafat selalu ingin menembus diikbglang empiris

sehingga unsur spekulasi (bukan usaha untung-uatumgelainkan

seolah-olah melihat dengan “mata batin” sampai dilik yang

empiris) sangat ditekankan. Filsafat senantiasaininggenemukan
sesuatu yang bersifat Fundamental dan dasdriah.

Penelitian ini mengajukan isu-isu lingkungan hidupeperti
dampak industrialisasi (yang muncul seiring dengpesatnya
kemajuan dalam bidang sains, teknologi), hujan asaranipisnya
lapisan ozon, meningkatnya jumlah populasi pendudukia dan
lain-lain. Manusia saat ini sedang dihadapkan p&disis yang
berbahaya. Hingga pada saat ini sangat sulit meyaginberapa
jumlah korban akibat kerusakan lingkungan. Kerusakagkungan,
baik itu melalui pencemaran ataupun eksploitasihadap alam
secara besar-besaran yang mengancam kelangsundap manusia
itu sendiri belum dianggap sebagai peristiwa luaash yang
menjadikan seluruh dunia bertindak keras terhadagrisfiwa-
peristiwa tersebut. Penelitian ini tidak bertujuaenilai salah benar
atau baik buruk krisis lingkungan yang terjadi samt Penelitian ini
mengkaji dimensi etis terhadap lingkungan hidepgsophy menurut

Seyyed Hossein Nast.

° Frederick SontagPengantar Metafisikateri. Cuk Ananta Wijaya.(Yog,yakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), him. vii.

0 Untuk penyebutan nama, selanjutnya disebut Nasr
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Dalam Beberapa bahasanya Nasr Banyak menyingggelagir
alam dengan manusia dan Tuhan yang disebutnya aellags yang
suci atauScientia Sacra,Scientia Sacrayang dimaksudkan di sini
adalah pengetahuan suci yang berbeda dalam jardetigp wahyu
yang diperoleh melalui wahyu dan intuisi intelektuaang
menyelimuti hati dan pikiran manusiaScientia Sacra adalah
pengetahuan tentang Riilitas Absolut. Dalam tradeam disebut
dengan &l-ilm al-huduri). Scientia Sacra juga didevinisikan dengan
pengetahuan tentang yang riil yang membedakan antang Riil dan
yang ilusi. Apa yang disebut sebagai Scientia Saickak lain adalah
metafisika itu, jika istilah ini dimengerti secadapat sebagai puncak
sains tentang yang Ritt.

Selanjutnya Nasr menegaskan bahwa metafisika adaahs
tentang yang Riil atau lebih khusus, pengetahuargde arti dimana
manusia dapat membedakan antara yang Riil dengag yasi, atau
sebuah pengetahuan yang bertujuan untuk mengetsdsuiatu secara
esensial atau sebagaimana adanya. Mengetahui sessetara
esensial atau sebagaimana adanya juga berarti rtemgesecara
paripurna. Scientia Sacrabukan hanya memuat prinsip-prinsip

metafisika saja, tetapi juga menyangkut tatananralegi.®

11 Seyyed Hussein NasPengetahuan dan Kesuciaterj. Suharsono (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.2001), him.153. Lihat juga N@bse Need for Sacred Scien@#SA: State
University of New York, Press, 1993), him.164-169.

12 Baik alam besar (makrokosmos) maupun alam kegil atanusia (mikrokosmos).

kedua-duanya dalam metafisika diyakini sebagai fastzsisi Tuhan yang sengaja diciptakan
untuk pengetahuan itu sendiri. Dasar kosmologinistalalah terdapat pada al-Qar’an surat
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Menurut Nasr, alam merupakan cermin dari sifat{sifiahi.
Melihat kosmos dengan kaca mata intelek bukan bieraelihatnya
sebagai bagian-bagian kasar yang terpisah-pisatnistiy, namun
melihat alam sebagai wajah Tuhan, yang menampaldanliewat
keindahan dan kebesaran-Nya. Setelah sifat-sifahillmasuk ke
dalam diri manusia, sifat llahi itu akan merefldtainya dalam
segala tingkah laku manusia.

Alam semesta sebagai eksistensi Tuhan hanya bigahdmi
oleh manusia dengan kemampuan intelek dalam dimgpmisitualnya,
yang dapat memahami prinsip-prinsip berbagai saemtang tanda-
tanda Tuhan atau ayat-ayat Tuhan yang tersembualdand semua
wujud keseluruhan, pada langit, bumi, air dan udasabagai
menifestasi llahi.

Pandangan metafisis ini memiliki dimensi etRertama, jika
alam merupakan cermin dari kebesaran llahi makalkwskharusnya
manusia menghargai, berdamai dengan alam dan méakp&annya
sebaik mungkinKedua,dengan kemampuan intelek dan kemampuan
spiritualnya manusia bisa mengenal-Nya melalui tatehda yang
ditampakkan-Nya seperti benda benda bumi dan beadgkasa
sehingga manusia tidak lagi tercabut dari akarrsghagai makhluk

yang suci yang selalu diberkati oleh kasa sayang-Ny

al-Fussilat ayat 53. Lihat Nasr, Pengetahuan dasu&an, him. 157 dan juga The Need for
Sacred Science, him. 95-111.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang mayaladp ialah
disebutkan di atas, maka permasalahan pada peareliti adalah:
1. Bagaimana Pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentangadkdalam
Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemikirareyged
Hosseir Nasr yang berkaitan tentang kearifan linggan hidup
(ecosophia serta mengetahui bagaimana jalan solusi yang
ditawarkan. Sedangkan manfaat dari penelitian indalah
memperluas cakrawala pemahaman tentang alam, rsandesn
Tuhan sekaligus dapat menariksight yang terdalam dari refleksi
etis yang ditawarkan. Usaha pemahaman. Ini dihaaapkiapat
memberikan rujukan bagi beberapa penelitian selagp dengan

tema-tema yang terkait.

D. Telaah Pustaka

Pada dasarnya menurut pengetahuan penulis, sedaiaist
belum terdapat hasil penelitian berkenaan dengarsauhia dalam
perspektif Seyyed Hossein Nasr. Penelitian-perslititentang
pemikiran Seyyed Hossein Nasr memang banyak ditemukdi

antaranya:
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“Konsep Metafisika Seyyed Hossein Nasr”, sebuahamjang
dilakukan oleh Mohammad Sufiyan yang mencoba memdgakan
konsep metafisika Seyyed Hossein Nasr terutama yagrgumber
dari bukuPengetahuardan Kesucianyang sudah diterjemahkan oleh
Suharsono. Akan tetapi di sini penulis tidak memakansep
metafisika Seyyed Hossein Nasr untuk melihat isu-iseputar
lingkungan hidup terutama dalam kaitannya dengamskutisus
ecosophia hidup. Di samping itu terdapat juga piieel yang
dilakukan oleh Siti Fatimah “Pemikiran Tasawuf Segly Hossein
Nasr, Pembahasan terhadap Buluving Sufism. Dalam tulisan ini
penulis hanya menggambarkan pemikiran tasawuf Sgyessein
Nasr dari satu buku tersebut dan tidak memuat tentpersoalan-
persoalan seputar lingkungan hidup.

Selain itu terdapat juga tesis yang ditulis olehif Budianto
“Pandangan Seyyed Hossein Nasr terhadap DampaksSdan
Teknologi”. Dalam tulisan ini penulis hanya menjgtan Kkritik
epistemologi yang dikemukakan Seyyed. Hossein Natas dua
aliran besar dalam sejarah filsafat barat yaituiomalisme dan
empirisme. Dalam sebuah laporan penelitian yangliditoleh Abdul
Basir Solisa “Filsafat Perenial, Kajian terhadapnmfdran Seyyed
Hossein Nasr” yang juga mencoba menghadirkan peamkiNasr;
(filsafat perenial) ke tengah-tengah filsafat yadreykembang saat ini

(modern) sebagai upaya untuk memberikan jalan mdtef atas
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problematika zaman ini. Dalam tidak membahas peraikiSeyyed
Hossein berkaitan dengan persoalan seputar lingkaringdup.

Dengan pertimbangan tidak adanya penelitian see&splisit
tentang tema diajukan, maka kiranya diperlukan sugtaya untuk
menghadirkan pemikiran Seyyed Hossein Nasr untukmbezikan
suatu pemikiran baru atas modsdosophiahidup yang telah ada saat
ini.

Untuk mendudukung Kkajian ini,beberapa karya Nasm teberapa
karya lain sebagai pendukung dan dasar kajian iatahnya Menjelajah
Dunia Mockrn, terj. Hasti Tarekat, Bandung: Mizan, 199&n and Nature:
The Spiritual Crisis in Modern MarLondon : George Allen & Unwin
Ltd.,1976, “Nestapa Manusia Kontemporer : Citra Mgia Kosong”, dalam
Seminar Sehari Spiritualitas Krisis Dunia Modeamd\gama Masa Depan”,
Jakarta 28 Juni 1993asawwuf dulu dan Sekaranigr. Abdul Hadi MW,
Jakarta : Pustaka Firdaus,1994, (&d)siklopedi Tematis Spiritualitas Islam
Terj. Rahmani Astuti, Bandung : Mizan, 2002.“ teladan Krisis
Lingkungan”, terj. Abbas al Jauhari dan Ihsan AduEi, dalamislamika,
No.3, Edisi Januari —Maret, 199%lam and The Plight of Modern Man
London: IPPM, 1975]Jslam Antara Cita dan FaktaTerj. Abdurrahman
Wahid dan Hasyim Wahid, Yogyakarta :Pusaka, 2068lm Tradisi di
Tengah Kancah Dunia Moderrerj. Lugman Hakim, Bandung: Pustaka,
1994, Islamic Life and Thought_ondon : George Allen and Unwin, 1981.
Menijelajah Dunia Modern: Bimbingan untuk kaum Muddaslim, Terj. Hasti
Tarekat, Bandung : Mizan, 199engetahuan dan Kesuciaerj. Suharsono,
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Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 19%Religion and the Order of Naturé&ew

York : Oxford University Press, 199&eligion and The Order of Nature,
Oxford: Oxford University Press,1998he Encounter of Man and Nature:
The Spiritual Crisis of Modern MarLondon: George Allen and Umwin

Ltd.,1968.

E. Kerangka Teoritik

Kajian teologi lingkungan mula-mula dilakukan ol&dolog Kristen
JB. Banawiratma Sj. dan J. Muller Sj. memperkenalleologi lingkungan
dalam salah satu pasal dari bukunya yang berju@drtéologi Sosial
Lintas IImu”.*® Mereka mengatakan inti teologi lingkungan Kristetalah
percaya bahwa “manusia adalah sebagai citra Allaf&l. ini didasarkan
pada firman Allah yang tertuang dalam b Kejadi&¥ lyang menyatakan
bahwa “Allah menciptakan manusia menurut citra-N\enurut citra
Allah diciptakannya Dia laki-laki dan perempuanigiakannya mereka”.
Pernyataan Allah “Manusia sebagai citra Allaimage dei perlu
dimengerti secara luas, tidak hanya dimengerti reeparsonal individual
juga harus dimengerti secara sosial komunal bahkacara kosmis
ekologis.

Secara personal individual, manusia sebagai ciya-Ndipanggil
untuk memasuki relasi cinta personal dengan Al@leh karena itu, arah

dan tujuan hidup manusia sepenuhnya merupakan gawalonkret
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terhadap tuntutan cinta kasih Allah, yaitu dengamacmencintai-Nya
sepenuhnya. Sedangkan secara sosial komunal, maselsagai citra Allah
dijabarkan dalam paham egalitarian. Manusia baiki-lEki maupun
perempuan diciptakan oleh Allah sebagai makhlukgyaampu memasuki
relasi interpersonal. Oleh karena itu, cinta kakdterbukaan dan keadilan
harus diwujudkan oleh manusia dalam kehidupan k&smunalnya, agar
keluhuran martabat manusia sebagsge deitidak luntur.

Adapun pemahaman secara kosmis ekologis, manus&yaemage
dei, adalah percaya bahwa manusia dipanggil oleh Aliatuk ikut serta
dalam memelihara keutuhan ciptaan. Tanpa peme&harai hidup
manusia juga terancam, sebab manusia hakikatnyaipalean bagian
integral dari ciptaan itu sendiri. Manusia sebag#ia-Nya merupakan
cooperatordan cocreatordari Sang Pencipta. Dengan demikian, manusia
bertindak secara kreatif dalam upaya transformaskonstruksi dan
konservasi alam semesta. Dalam pemahaman kosmisgikani lebih
lanjut Allah digambarkan sebagai simbol “Ibu Alarengsta”. Sebagai ibu
alam semesta, Allah mengungkapkan kasih sayang Yaeatif. Allah
memelihara alam semesta dengan penuh kasih danikhlias, sebab Allah
telah melahirkan alam semesta. Rumusan demikiancing bangun oleh

penggagas eco feminismeDibalik simbolisasi Allah sebagai ibu alam

13 JB. Banawiratma dan J. MulleBerteologi Sosial Lintas llmuPenerbit Kanisius,
Cet. |, Yogyakarta, 1993, him. 214-217.

Yyraian lebih lanjutnya dapat dilihat pada artikekcoE Feminisme: Ratna
Megawangi, “Eco Feminisme” dalam Juriarjih, PP MTPPI, PP Muhammadiyah, Edisi
I, tahun 1996. him.12-21.
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semesta ini Fransisco Aseisimerumuskan sistem keyakinan bahwa
matahari dan bumi serta makhluk lain dalam alam estan merupakan
saudara dan saudari manusia sekaligus sebagai mgiehadiran-Nya’
Inilah benih-benih embriotik kelahiran teologi lkwngan yang perlu
perawatan dan pengembangan lebih lanjut.

Dalam khazanah teologi Islam, teologi lingkungarrupakan bagian
integral dari teologi Islam kontemporer. Teologilalm kontemporer
merupakan teologi kreatff produk dari dinamika teologis. Dinamika
teologis Islam diproses melalui upaya rekonstruksilogi Islam klasik
yang disemangati oleh api modernitas untuk memekebutuhan Muslim
kontemporer. Ontologi teologi Islam kontemporer nagign berbeda dengan
ontologi teologi Islam klasik maupun modem. Ontoldgologi Islam
klasik dan modern cenderung berisi ideologi dolrirsedangkan ontologi
teologi Islam kontemporer cenderung berisi revoligiologis. Revolusi
ideologis dalam teologi Islam kontemporer dijabarkdalam berbagai
disiplin sesuai dengan bidang garapannya. Teolegiikian dapat disebut

sebagai teologi spesialis. Teologi spesialis yamgndang bangun antara

BLihat Freddy Buntaran, OFMsaudari Bumi Saudara Manusi®enerbit Kanisius,
Cet I, Yogyakarta, 1996, him. 76 dst.

*sebenarnya teologi kreatif diperkenalkan pertamiadteh kaum Mu'tazilah dalam
kemasan teologi rasional. Kemudian dikembangkarhlédnjut dalam era kontemporer
antara lain oleh Imam Khomeini dan Abdul Kalam Az&miam Khomeini menawarkan
teologi populis dengan mengolaborasi konsep saesmi Islam Mustadl afin vs
Mustakbariri. Sedangkan Maulana Azad menawarkan teologi pilsmed dengan
mengelaborasi konsewahdat al-adyandi India. Keduanya mengembangkan teologi
kreatif dalam kerangka berjuang melawan penguaspalis dan imperialistis. Lihat:
Asghar Ali Engineer,Islam dan Teologi Pembebasaterj. Pustaka Pelajar, cet. I,
Yogyakarta, him. 186-194.
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lain: teologi pembebasan, teologi politik, teolgmipulis, teologi feminis,
teologi kerja, teologi tanah dan teologi lingkungan

Menurut Hasan Hanafi, teologi dianggap sebagai iyaang paling
fundamental dalam tradisi Islam. Hanya saja, teidlslgm yang ada sudah
tidak memadai lagi. Oleh karena itu, harus dilakuke@konstruksi teologis
sesuai dengan perspektif dan standard modemitdamDieepentingan ini
ia mengajukan ide baru yaiheo kalan'’ yang dapat disebut juga sebagai
teologi kontemporer. Teologi Islam kontemporer hulsaja berisi tentang
ideologi doktrinal sebagaimana yang dijabarkan malgeologi Islam
klasik'® maupun teologi Islam modef. Teologi Islam kontemporer juga
berisi tentang revolusi ideologis guna menyikapirnpesalahan dan
tantangan modernitas. Permasalahan dan tantangemmahdan eksternal
muslim kontemporer cukup kompleks, baik lingkungpalitik, ekonomi,

sosial, budaya maupun agama.

" A. Luthfi Assyaukani, “Tipologi dan Wacana Pemikir Arab Kontempporern,
Jurnal Paramadina, Vol. | no. 1, Juli -Desembef8.%im. 74. Uraian lebih detail lihat
Hasan Hanafi, Min al-'Aqidah il6 al-Tsawrah, jld.Kairo, 1988.

18 Ajaran pokok dalam teologi Islam klasik baik yadikembangkan oleh teolog
Islam rasional maupun teolog Islam tradisional ktentang tauhid, kekuasaan Tuhan
dan kebebasan manusia, peran akal dan wahyu, lamh, semesta, pelaku dosa besar dan
sebagainya. Lihat: Harun Nasution, Teologi Islénalisa Sejarah dan Perbandingaudl
Press, cet, iv, Jakarta, 1986.

19 Ajaran pokok dalam teologi Islam modern adalah ipsmaruan teologis yang terfokus
pada doktrin yaitu keyakinan tentang Adam dan Hsglzagai manusia pertama, eksistensi Isa
al-Masih, faham Mahdiyah (Mesias), Kiamat dan kasetn gender. Lihat Yoesoef Sou'yb,
Perkembangan Theologi Modem, Rainbow, cet |, Metlhm, 101-127.
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Salah satu masalah berkaitan dengan kependuduledahachasalah
tanah® Sejak abad ke-20 fungsi tanah menjadi semakinipgnBaik
fungsi sosial, fungsi ekonomis maupun fungsi pslitiRealitas
menunjukkan bahwa selain sebagai wilayah pemukinemyata tanah
juga menjadi medan konflik bagi manuétaPergulatan konflik manusia
atas tanah terutama berkaitan dengan fungsi ekandam fungsi politis
tanah. Hal ini disebabkan karena di satu sisi latearah ternyata tetap
tidak pernah bertambah dan berkembang, di sisi fastru jumlah
penduduk manusia semakin bertambah dan berlipadaggumlahny&?
Ledakan pertambahan penduduk identik dan paralelgai® ledakan
kebutuhan akan tanah. Dengan demikian, tanah miemagalah dan
menimbulkan permasalahan besar. Oleh karena itisyamakat teolog
merumuskan teologi tanah.

Menurut Hassan Hanafi, pandangan agama tentang t@alam arti

modern merupakan pokok baru dalam Islam. Tidak poesedennya

%0 Menurut Lester R. Brown, ada 22 permasalahan harkalengan kependudukan.
Antara lain permasalahan pangan, perumahan, keseHatgkungan, tanah dan sebagainya.
Lihat: Lester R Brown, et al.,, 22 Segi Masalah Kehelukan, terj. Sinar I-larapan, cet I,
Jakarta, 1982.

21 Dalam masyarakat Jawa populer peribai&@sk Dumuk Batuk Sak Nyari Bumi”.
Konflik atas tanah merupakan konflik hakiki yangisg, bahkan diperjuangkan hingga mati
sekalipun. Sebab, tanah selain memiliki nilai ekoikg politik juga nilai harga diri. Lester R
Brown berpendapat ledakan penduduk akan menimbu&agketa politik, perebutan pangan
dan sumberdaya alam, tanah. Lihat: Ibid., h. 70-74.

22 Menurut Malthus pertambahan penduduk adalah matigiteori deret ukur,
sedangkan persediaan pangan dan papan mengikuti de@t hitung. Jika pertambahan
penduduk tidak dapat dikendalikan maka akan telgdfikan penduduk yang dahsyat. Oleh
karena itu, pertumbuhan penduduk harus diarahkda pero growth. Lihat: Ibid., him. 13.
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dalam teologi, filsafat, mistik ataupun syari'aha&ik’® Karena, pada
masa klasik tanah belum menjadi masalah. Semeittgrdi masa modern
ini tanah telah menjadi masalah. Oleh karena ita,ndenawarkan teologi
tanah. Dia berpendapat bahwa teologi tanah dila@kisidentik dengan
teologi pembebasan. Inti teologi tanah adalah i#esdtngan inti teologi
monoteisme dalam pengertian aslinya. Monoteismartiepembebasan
manusia dari segala jenis penindasan baik dari ateaapun manusia.
Masyarakat sudah terjajah oleh keyakinan Kapitatisbmhwa tanah
diyakini sebagai dewa. Karena bagi mereka tanahupsdan kekuatan
dan kekuasaan yang luar biasa. Oleh karena ityadiéah politisasi
tanah dan berkembanglah Kolonialisme dan Imper@disKolonialisme
dan Imperialisme merupakan penindasan manusia magsusia yang
tidak berperikemanusiaan. Oleh karena itu, perlurduskan teologi
tanah. Dengan demikian, teologi tanah berupaya mm@balikan fungsi
teologis tanah secara proporsional.

Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwaupsten teolog
Islam dengan permasalahan dan tantangan kontempaoredern
melahirkan Teologi Islam Kontemporer yang kontekstikreatif dan
operatif. Anak sah pertama dari perkawinan teolagsln kontemporer
dan tantangan kontemporer modem adalah Teologi Beadan. Anak
keduanya adalah Teologi Feminis, anak ketiganydaadaeologi Tanah.

Ketiga anak sah teologi Islam kontemporer moderseteut menunggu

2 Lihat: Hassan Hanafi: “Pandangan Agama Tentan@fiaBuatu Pendekatan Islam”,
terj. Prisma, No. 4, 1984, h. 39-49.
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kehadiran teologi bungsunya yaitu Teologi Lingkundgalam. Dengan
demikian, teologi lingkungan Islam merupakan anggdari keluarga
besar Teologi Islam Kontemporer.

Menurut Sejumlah pemikir tentang lingkungan hidogerasa yakin
bahwadeep ecologydapat menjawab keperluan mendasar kerusakan
alam yang dimotori oleh kepentingan manusia betyepada profit
oriented, deep ecologyberusaha untuk menata ulang konsep relasi
kosmologi dan kosmogoni dunia modern, kosmologiadidang studi
tentang asal usul dan sifat alam semesta yangistdripan dari
kosmogoni, yakni studi tentang peran ilahi dalpanciptaan alam,
deep ecologyitu sendiri merupakan cabang baru dari filsafavlegis
(ecosophy yang memandang manusia bagian integral dari

kehidupanny&!

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan panelitian kepustakaalibrdry
research. Karena data-data yang diperoleh berasal daraatel
kepustakaan yang berupa keterangan, naskah damensfe Data
yang digunakan terdiri dari datprimer dan datasekunder Data
primer adalah data yang berasal dari karya tulisobhoyang akan
dikaji dan karya orang lain yang membahas tokolsdbut secara

utuh atau dalam tema-tema tertentu. Ds¢kundermerupakan data-

24 A. Sunarko dan Eddy Kristiyanto(edylenyapa Bumi menyembah Hyang llahi,
Tinjauan Teologis atas lingkungan Hidyg<anisius : Yogyakarta), 2008, him. 161-162

19



data pendukung yang dapat menghantarkan penelitianda
memberikan ulasan-ulasan yang lebih komprehengiiamap tema-
tema yang akan dikaji.

Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafatwygiémikiran
seorang tokoh diselidiki sebagai filsafat tidak aimglang menurut arti
sosiologis atau budaya atau politisSedangkan model dari penelitian
ini adalah menggunakan model penelitian historigtdal, yaitu
mengkaji pikiran salah satu tokoh, entah hanya supik atau
seluruh pemikiran dalam karyan¥a.

Unsur-unsur metodis umum filsafat yang akan dipeejan
dalam penelitian ini adalaldeskripsj yaitu menggambarkan isi
pikiran tokoh secara utuh, sistematis dan akurataliais, yaitu
meneliti secara mendalam data-data yang diperolehtuku
mendapatkan kejelasan pemahamanrterpretasi yaitu menyelami
karya tokoh, menangkap arti dan nuansa yang dintdiesu secara
yang diperoleh untuk mendapatkan kejelasan pemahama
interpretasj yaitu karya tokoh, menangkap arti dan nuansa yang

dimaksudkan secara kh&sdan idealisasi merupakan upaya untuk

% Achmad Charis Zabair dan Anton BakeWetodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 2005), him.61.
28 |bid.

27 Achmad Charis Zubair dan Anton Baktetodologi Penelitian Filsafahim.63.
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mengungkapkan pemikiran suatu tokoh ke dalam swyatug ideal

dan universaf®

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas penulisan, tésis
dibagi menjadi bab-bab yang akan diuraikan sebhgaikut:

Bab pertama berupa pendahuluan yang memuat |latiakdreg
penulisan, perumusan masalah, tujuan dan kegunaamelipian,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematéwulisan. Melalui
bab ini akan terungkap gambaran umum tentang skluamgkaian
penelitian sekaligus dasar-dasar pijakan dalam @draban
berikutnya.

Bab kedua menguraikan tentang biografi Seyyed HosbBlasr
yang meliputi latar belakang keilmuan, karya-karyangaris besar
pemikirannya dan keprihatinannya. Kegelisahan-kisgélan Nasr
terhadap krisis ekologi serta mengkaji lebih lanjhambatan-
hambatan dalam merealisaikan konsepsi islam dalamamggulangi
krisis lingkungan global khususnya di Negara-negdueslim.

Bab ketiga membahas tentang respon Islam terhadagisk
ekologi ini, dimana akan mendiskripsikan tentang nifestasi
peradaban modern terhadap muramnya peradaban naasekarang,

hal yang yang paling terasa adalah krisis ekolagg/telah menjadi

?8ibid., him.65.
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ikon lubang hitam peradaban modern. Bahasan iniajugkan
menbicarakan anjuran untuk kembali pada spiritaalitsebagai
tatanan ilahiyah (agama), secara marathon dilaajutkdengan
pembahasan tentang realisme dalam islam sebagaiulbemrespon
islam terhadap krisis lingkungan dan yang terakdkan mengkaji
dan mengeaskan ulang untuk mencari alternatif sEearainheren
dalam islam, yaitu menuju ekologi Islam.

Bab Empat secara terpisah akan mengkaji kembalietzgta
teori-teori dan konsepsi dan geneti&kaoshophyislam yang dianggap
sebagai jalan alternative. Bahasan ini secara bémar membahas
genetika teologi lingkungan. Diantaranya perspeketologis,
perspektif Islam, dan terakhir teologi Energi

Bab kelima menguraikan tentang jalan keluar yangjukan
Nasr terhadap krisis lingkungan yang meliputi potdasi antara
tuhan, manusia, dan alam di dalaseientia sacra menguraikan
tasawuf dalam upaya pengutuhan manusia serta pembimafsu
rendah. Serta Nasr memberikan beberapa tindak&nnaltive solutif
sebagai langka-langkah strategis yang harus di Kaku untuk
mencegah lebih parahnya krisis ekologi global.

Bab keenam berisi kesimpulan dan saran-saran dsitigenelitian.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Krisis lingkungan harus dikenali dan dipahami dasi spiritual
dan keagamaan yang mendalam, sebagaimana dampakydng
terlihat. sudut pandang Islam yang otentik haruggdikkan dengan
tegas dan jelas tanpa kompromi. Mereka yang dikadahnarus dibuat
untuk membuka mata mereka dan untuk meyadari balwvea modern
berjalan pada tepi jurang dan hanya butuh sedikigkah depan hingga
akhirnya menghadapi kekacauan. Kepedulian saamernbawa kita
kepada kepedulian masa depan, demikian inilah asemtari realisme

Islam.

Ajaran Islam mengenai Tuhan, manusia, alam, darurgdn
antar mereka merupakan panggilan nyaring untuk naeguonkan dari
mimpi bahaya sains dan ego kemanusiaan dalam medakd alam.
Ajaran tersebut dapat membawa umat Muslim pada jgeng benar
menuju keharmonisan dengan alam, dan juga dapatben@ion dunia
Barat untuk mendapatkan dan mengoleksi kembaliidnaygh yang

terlupakan mengingat peranan manusia sebagai Kfe&sin.

Prinsip gerakan Ekologi yang berbasis teologi kinggan path
of green theology) adalah “menentang polusi dan pengurasan sumber

daya” dengan tujuan sentral: kesehatan dan kesegaimt rakyat.
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Sedangkan tujuh prinsipnya: (1) Relasi intrinsikiaanspesies-spesies
dalam jaringan biosfer; (2) Egalitarianisme biosfef3) Keanekaragaman
dan simbiosis; (4) Sikap anti-kelas; (5) Penentargahadap polusi dan
pengurasan sumber daya; (6) Kompleksitas, bukanpkkasi; dan (7)

Otonomi lokal dan desentralisasi

Inti Gagasan kearifan ekologis yang dikembangkasrNalalah
resakralisasi terhadap alam dengan menyadarkanabatanusia telah
tertipu oleh ego diluar eksistensinya. Pengendajiaradalah menempuh
jalan sufisme yang kelak mengarah pada harmonisasiusia dengan
kosmos, dan antar manusia, sehingga Nasr menekareiwa
Lingkungan alam merupakan teofani yang menyelubwagi sekaligus
menyingkapkan Tuhan. Sebagai langkah alternatifgimedapi gelombang
krisis ekologi khususnya di dunia islam adalah megkéatkan peran
pemerintah dan masyarakat muslim memperdayakanaserstitusi yang
dimiliki (pendidikan, sain, teknologi, lemabaga gd&lkan, LSM,
Mahasiswa, pemerintah dan Ulama) serentak secarassifma
mengkampanyekan dan menyadarkan ummat islam umiukeghadap

lingkungan hidup.

B. Saran-saran

Untuk melengkapi dan memperdalam Kkajian tentangrifeea
ekologi perspektif Islam khususnya yang telah tealsadalam tesis ini,

hendaknya ada peniliti dari mahasiswa pascasatjNaSunan Kalijaga
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untuk konsern terhadap isu-isu kontemporer mengdsiEm dan
Lingkungan hidup. Adapun saran-saran dari penbhgi pembaca,
peneliti dan mahasiswa pascasarjana UIN Sunanagaliyang konsern
dibidang Islamic Wisdom of ecology untukelanjutkan kajian tesis ini,

diantaranya,

1. Kajian tentang institusi atau lembaga konservasamil fature
conservationgalam Islam dengan berbagai pendekatan.

2. Kajian mendalam tentang etika ekologis dan kaitarmeyasi manusia
dengan alam.

3. Studi Perbandingan mengenai kearifan-kearifan lofteddisonal)
yang telah lama eksis dan kini telah mengalami geagan orentasi
dan nilai.

4. Kajian atas langkah-langkah praksis yang harusraig@n dunia
islam kontemporer untuk mencegah krisis pemanasdualg misalnya
kebijakan pemerintah mewajibkan bahan ajar dasardigi&an
lingkungan mulai tingkat SD sampai perguruan Tingg

5. Mengakaji kosnepstishlah, khalifah sebagai rujukan pengembangan
teori-teori ilmu lingkungan Islami.

6. Mengembangkan kajian mendalam atas terma-termaogikolyang
terdapat dalam al-Qur'an seperl-ma’, al-ardl, al-sama’, al-

syajarah, al-bahr, al-syams, al-qanttan lain sebagainya.
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